
 
 

 

SKRIPSI  

 

 

DETERMINAN INTENSI MEROKOK REMAJA MADYA DI KOTA 

PALEMBANG BERDASARKAN THEORY OF PLANNED BEHAVIOR 

(ANALISIS DATA SATEKS UNSRI 2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH 

NAMA  : ALDA FITRI YANTI 

NIM   :10011181722027 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KESEHATAN MASYARAKAT 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 

 



 

 

SKRIPSI 

 

 

DETERMINAN INTENSI MEROKOK REMAJA MADYA DI KOTA 

PALEMBANG BERDASARKAN THEORY OF PLANNED BEHAVIOR  

(ANALISIS DATA SATEKS UNSRI 2020)  

 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar (S1)  

Sarjana Kesehatan Masyarakat Pada Fakultas Kesehatan Masyarakat  

Universitas Sriwijaya 

  

 

 

 

 

 

 

OLEH 

NAMA  : ALDA FITRI YANTI 

NIM   :10011181722027 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KESEHATAN MASYARAKAT (S1) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA  

2021 



 

i 
 

Universitas Sriwijaya 

PROMOSI KESEHATAN  

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

Skripsi, Agustus 2021 

 

Alda Fitri Yanti; Dibimbing oleh Fenny Etrawati, S.KM.,M.KM 

 

Determinan Intensi Merokok Remaja Madya Di Kota Palembang Berdasarkan 

Theory Of Planned Behavior (Analisis Data Sateks Unsri 2020) 

 

xv + 109 Halaman, 37 Tabel, 6 Gambar, 3 Lampiran   

 

ABSTRAK 

Perilaku merokok pada remaja merupakan contoh masalah kesehatan. Ajzen dan 

Fishbein dalam Teori of Planned Behavior   menyatakan  bahwa perilaku 

didahului dengan adanya niat atau intensi.  Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

hubungan sikap, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku dengan intensi 

merokok pada remaja madya. Jenis penelitian kuantitatif-analitik dengan desain 

cross sectional  menggunakan data sekunder Sateks Universitas Sriwijaya tahun 

2020. Jumlah sampel yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 84 responden. 

Analisis yang digunakan yaitu univariat, bivariat dengan uji chi-square serta 

multivariat menggunakan uji regresi logistik berganda dengan model prediksi. 

Penelitian ini  menunjukkan bahwa responden dominan memiliki intensi merokok 

yang tinggi. Kemudian terdapat hubungan yang signifikan antara intensi merokok 

dengan variabel norma subjektif (p<0,0001) serta nilai PR 4,932 derajat 

kepercayaan 95% dengan rentang 1,792 hingga 13,574 dan variabel  persepsi 

kontrol perilaku (p<0,05) dengan nilai PR 1,912 dan rentang CI (95%) dari 1,230 

hingga 2,927. Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa variabel norma 

subjektif merupakan variabel yang dominan mempengaruhi intensi merokok 

(PR=45,221; CI=4,787-427,222). Penelitian ini menunjukkan responden dengan 

norma subjektif mendukung perilaku merokok berpeluang 45 kali lebih tinggi 

terbentuk intensi merokok dibandingkan responden dengan norma subjektif yang 

tidak mendukung. Diharapkan agar sekolah aktif mengadakan edukasi kesehatan 

tentang bahaya rokok untuk menurunkan intensi merokok bahkan mencegah 

perilaku merokok pada remaja di Kota Palembang.   

 

Kata Kunci : Sikap, Norma Subjektif, Persepsi, Intensi  Merokok.    

Kepustakaan : 69 (2002-2021)   
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ABSTRACT 

Smoking behavior in adolescents is an example of a health problem. Ajzen and 

Fishbein in the Theory of Planned Behavior states that behavior is preceded by an 

intention. This study aims to see the relationship between attitudes, subjective 

norms, perception of behavioral control with smoking intentions in middle 

adolescents. This type of research is quantitative-analytic with a cross sectional 

design using secondary data from the Sriwijaya University Satteks 2020. The 

number of samples that meet the inclusion criteria are 84 respondents. The 

analysis used is univariate, bivariate with chi-square test and multivariate using 

multiple logistic regression test with prediction model. This study shows that the 

dominant respondent has a high smoking intention. Then there is a significant 

relationship between smoking intention with subjective norm variable (p<0.0001) 

and PR value of 4.932 95% confidence level with a range of 1.792 to 13,574 and 

behavioral control perception variable (p<0.05) with PR value of 1.912 and 

range CI (95%) from 1.230 to 2.927. The results of multivariate analysis showed 

that subjective norm variable was the dominant variable influencing smoking 

intention (PR=45,221; CI=4,787-427,222). This study shows that respondents 

with subjective norms that support smoking behavior have a 45 times higher 

chance of forming smoking intentions than respondents with subjective norms that 

do not support it. It is hoped that schools will actively provide health education 

about the dangers of smoking to reduce smoking intentions and even prevent 

smoking behavior in adolescents in the city of Palembang.  

 

Keywords : Attitude, Subjective Norm, Perception, Smoking Intention. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

  Merokok adalah bentuk utama penggunaan tembakau dengan cara 

membakar dan menghisap gulungan kertas tembakau serta menghembuskan 

asapnya keluar tubuh. Merokok merupakan kegiatan yang sering ditemui di setiap 

kalangan masyarakat. Merokok adalah salah satu contoh permasalahan perilaku 

kesehatan. Setiap orang mengetahui apa saja dampak yang ditimbulkan dari 

perilaku merokok, namun jumlah pengguna rokok tetap meningkat dari berbagai 

kalangan umur. Global Youth Tobacco Survey tahun 2014 juga menyatakan 

bahwa Dunia Organisasi Kesehatan (WHO) menghubungkan hampir 6 juta 

kematian per tahun akibat tembakau dan diperkirakan meningkat menjadi 8 juta 

pertahun di tahun 2030 (Maharani and Pertiwi, 2019).  

Hal yang memprihatinkan saat ini adalah banyaknya perilaku merokok 

pada usia remaja. Masa remaja merupakan periode peralihan dari masa kanak-

kanak menuju dewasa dengan berbagai perkembangan yang sangat kritis. Pada 

masa ini, akan terjadinya pertumbuhan fisik, psikologi, intelektual yang sangat 

pesat serta rasa ingin tahu yang tinggi. Pada masa ini remaja cenderung lebih 

bertindak dan melakukan suatu perbuatan tanpa mempertimbangkannya terlebih 

dahulu, hal ini tentunya kerap menjerumuskan remaja ke perilaku beresiko mulai 

dari perilaku merokok hingga ke pergaulan bebas, narkoba dan sebagainya. 

Remaja madya atau middle adolescent adalah remaja berumur 15-18 tahun. Pada 

tahap ini remaja sangat membutuhkan teman-teman, lingkungan yang mendukung 

serta harus optimis dan idealisme. Banyaknya aspek dari dalam diri seperti 

persepsi, niat berperilaku dan juga aspek dari luar diri seperti lingkungan sekitar, 

pengaruh orang tua, pengaruh teman yang tentunya memiliki potensi besar dalam 

menciptakan sebuah perilaku terutama perilaku  merokok bagi seorang remaja. 

Pada tahap middle adolescent ini biasanya remaja cenderung mempunyai sifat  

narcistic yaitu mencintai diri sendiri dengan menyukai teman atau lingkungan 

yang mempunyai sifat sama dengan dirinya. Kemudian menurut Rochayati
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Hidayat (2015) salah satu penyebab para remaja mulai merokok dikarenakan 

penyesuaian terhadap diri dan lingkungan sosialnya. Rasa keingintahuan remaja 

yang tinggi tersebut akan membentuk sebuah perilaku seperti perilaku merokok 

(Baharuddin, 2017). 

Tahun 2015, Tobacco Control Support Center memperkirakan bahwa 

jumlah perokok di dunia ada sekitar 1,3 milyar (Andi Asrina, Samsualam, 2018). 

Secara global, Indonesia saat ini menduduki tingkat ketiga dalam hal perokok 

aktif terbanyak di dunia yaitu sekitar 61,4 juta perokok setelah negara China dan 

India (Kiki Soewarso, Halimah Siregar, 2020). Di tingkat Asean, Indonesia justru 

menempati urutan tertinggi untuk prevalensi perokok laki-laki yaitu sekitar 67,4% 

di tahun 2016. Global Youth Tobacco Survey tahun 2019 juga menyatakan bahwa 

sebanyak 19,2% pelajar, 35,6% anak laki-laki serta 3,5% anak perempuan saat ini 

juga menggunakan produk tembakau. Kemudian tidak hanya itu sekitar 19,2% 

pelajar, 38,3% anak laki-laki dan 2,4% anak perempuan saat ini juga menghisap 

rokok. Menurut Badaruddin (2017) banyaknya jumlah perokok aktif di Indonesia 

menyebabkan 43 juta anak-anak terpapar asap rokok. Hal ini dikhawatirkan akan 

berdampak pada peningkatan jumlah perokok remaja usia 15-18 tahun di 

Indonesia (Global Youth Tobacco Survey, 2020).  

 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2017) menyatakan bahwa 

pada remaja usia 13-15 tahun terdapat 20% perokok diantaranya dengan 

persentase 40% pada remaja laki-laki dan 3,5% pada remaja perempuan. Jumlah 

ini juga meningkat sebanyak dua kali lipat di tahun 2016 sebesar 23,1% yang 

sebelumnya 12,7%. Proporsi merokok pada remaja usia 15-19 tahun di Indonesia 

mulai dari tahun 2013 hingga tahun 2018 juga meningkat sebesar 1,4% yaitu dari 

18,3% menjadi 19,6%. Dengan usia pertama kali merokok yang tertinggi ada pada 

usia remaja madya atau remaja tengah yaitu 15-19 tahun sebesar 52,1%. 

Sementara itu, Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan (2017) menyatakan 

bahwa prevalensi perokok remaja sebesar 31,7% dengan rata-rata menghisap 

rokok sebanyak 12 batang perhari, dimana presentase tersebut hampir mendekati 

prevalensi nasional tahun 2018 yaitu 32,8%. Kemudian, data dari Dinas Kota 

Palembang pada tahun 2016 mencatat sebanyak 1067 kasus merokok pada remaja.  

Persentase perokok Provinsi Sumatera Selatan pada penduduk umur diatas 15 
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tahun ditahun 2020 yaitu sebesar 30,56%. Proporsi umur pertama kali merokok 

tiap hari pada kelompok remaja umur 15-19 tahun di Sumatera Selatan masih 

sangat tinggi yaitu 53,28% dibandingkan kelompok umur yang lain (Dinkes 

Provinsi Sumsel, 2018).  

Tingginya persentase merokok pada remaja dapat berdampak pada kualitas 

generasi remaja yang diharapkan. Ada banyak sekali dampak negatif kesehatan 

yang akan di peroleh remaja akibat mengkonsumsi rokok. Menurut Wibowo 

(2016) perilaku merokok dapat menyebabkan masalah pada aspek kesehatan, 

aspek ekonomi, aspek sosial dan aspek psikologis. Pada aspek kesehatan, perilaku 

merokok menjadi penyebab terjadinya kurang lebih 25 jenis penyakit yang dapat 

menyerang berbagai organ tubuh manusia seperti kanker mulut, esophagus, faring, 

laring, paru, pankreas dan kandung kemih, penyakit paru obstruktif kronis, 

penyakit yang menyerang pembuluh darah dan penyakit jantung koroner, 

trombosis koroner, kanker, bronkitis hingga kematian. Perilaku merokok pada 

remaja juga dapat merusak kebugaran fisik dari segi kinerja dan daya tahan tubuh. 

Remaja perokok memiliki kemungkinan tiga kali lebih besar untuk 

mengkonsumsi alkohol dibanding bukan perokok, delapan kali lebih besar 

kemungkinan mengkonsumsi ganja serta 22 kali lebih mungkin menggunakan 

kokain. Selain itu World Health Organization (2016) menyatakan  remaja 

perokok juga kerap dikaitkan dengan perkelahian dan seks bebas (Jamal, 2017).  

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk mengatasi angka 

kejadian  merokok. Salah satu upaya tersebut adalah memberi peringatan 

kesehatan dalam bentuk gambar yang dicantumkan pada bungkus rokok yang 

dijual. Pemerintah berharap dapat merubah persepsi perilaku merokok semua 

kalangan termasuk remaja. Tidak hanya itu, pemerintah Indonesia turut 

berkomitmen dalam pencegahan perilaku merokok pada remaja dan juga anak 

melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 109 Tahun 2012 tentang 

Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat Adiktif Berupa Produk Tembakau 

Bagi Kesehatan terutama anak dan remaja yang beumur dibawah 18 tahun (Jamal, 

2017). Sementara itu, untuk wilayah Kota Palembang upaya yang dilakukan 

pemerintah terkait preventif  guna melindungi kesehatan masyarakat tertuang 

dalam Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 7 Tahun 2009 Tentang Kawasan 
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Tanpa Rokok. Hal ini dilakukan sebagai bentuk pencegahan agar tidak terjadi 

peningkatan perilaku merokok terutama bagi remaja di Kota Palembang (Perda 

Kota Palembang, 2009).  

Berkaitan dengan masalah perilaku, Ajzen dan Fishbein (1975) 

menyatakan pendapat bahwa untuk menampilkan sebuah perilaku didahului 

dengan adanya niat atau intensi. Intensi atau niat berperilaku biasanya dapat 

muncul secara sadar serta disengaja dan perilaku yang berlandaskan niat biasanya 

akan segera dilaksanakan. Perilaku merokok tentunya juga dimulai dari niat atau 

intensi untuk merokok ataupun tidak merokok.  Ajzen (2005) juga menyatakan 

bahwa semakin kuat intensi yang dimiliki individu maka akan besar kemungkinan 

perilaku tersebut dijalankan di masa yang akan datang. Jika remaja madya 

memiliki intensi merokok yang kuat maka dipastikan di masa yang akan datang ia 

juga akan kuat berperilaku merokok. Begitu juga sebaliknya jika remaja memiliki 

intensi yang rendah maka kemungkinan untuk berperilaku merokok juga kecil 

(Sagitania, 2014).   

Ajzen (2005) dalam teorinya yaitu Teori of Planned Behavior,  

menjabarkan bahwa ada 3 variabel penentu sebuah intensi atau niat berperilaku 

yaitu Attitude toward behavior (sikap), subjektive norm (norma subjektif)  dan 

perceived behavioral control (persepsi kontrol perilaku). Apabila semakin positif 

sikap remaja terhadap rokok, semakin banyak tekanan sosial yang mempengaruhi 

remaja tersebut untuk merokok serta semakin tinggi persepsi remaja terhadap 

kemudahan akses mendapatkan rokok tentunya intensi atau niat yang muncul 

untuk berperilaku merokok juga semakin kuat. Aspek-aspek intensi tersebut 

tentunya tertuang dalam Theory of Planned Behavior (Sagitania, 2014). Penelitian 

yang membahas mengenai pengaruh faktor sikap, norma subjektif dan persepsi 

kontrol perilaku juga menunjukkan bahwa faktor sikap, norma subjektif dan 

persepsi kontrol perilaku berpengaruh terhadap intensi merokok pada remaja 

dengan sumbangan 56,1% terhadap bervariasinya intensi merokok. Adapun 

variabel yang paling besar terhadap itensi merokok adalah variabel sikap dan 

persepsi kontrol perilaku (Rosdiana, 2011). 
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Penelitian mengenai intensi merokok remaja juga pernah dilakukan oleh 

Karimy dkk pada tahun 2013, dalam penelitian tersebut dijelaskan mengenai 

penggunaan rokok pada remaja juga menunjukkan bahwa variabel sikap, norma 

subjektif dan perceived behavior control memberikan kontribusi dalam 

menciptakan intensi merokok. Subjek dari penelitian tersebut melibatkan 

sebanyak 365 siswa laki-laki yang rata-rata berumur 16,4 tahun. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa teori planned behavior merupakan model 

efektif dalam memprediksi penggunaan rokok pada kalangan remaja.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis data sekunder. Data 

tersebut bersumber dari baseline data pretest Penelitian Sains, Teknologi dan Seni 

Universitas Sriwijaya bidang ilmu kesehatan dan ilmu kedokteran yang berjudul 

“Intervensi Komprehensif Pencegahan Perilaku Merokok Remaja Di Kota 

Palembang Menggunakan Pendekataan Peer Educator” yang didesain dan diteliti 

oleh dosen Universitas Sriwijaya yaitu Ibu Fenny Etrawati, S. KM, Ibu Yenni 

S.KM dan Dr. Ella Amalia. Dalam penelitian tersebut ada banyak variabel yang 

digunakan, namun penulis hanya mengambil variabel yang berkaitan dengan 

penelitian yaitu variabel sikap terkait perilaku, norma subjektif, persepsi kontrol 

perilaku dan intensi (niat) berperilaku merokok. Dari hasil penelitian SATEKS 

Unsri tahun 2020 di dapatkan remaja Sekolah Menengah Atas yang merokok 

sebesar 4,5% dan remaja yang pernah mencoba menghisap rokok memiliki 

persentase sebesar 19,3%. Oleh sebab itu peneliti ingin melihat hubungan 3 

variabel terhadap niat berperilaku merokok remaja madya tersebut.   

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

menggunakan Theory of Planned Behavior dari Ajzen (2005) untuk membantu 

menjelaskan  hubungan  antara variabel sikap, norma subjektif dan kontrol 

perilaku terhadap niat berperilaku merokok. Peneliti ingin mengetahui bagaimana 

niat berperilaku merokok remaja SMA tersebut yang dilihat dari aspek sikap, 

norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku. Peneliti memilih subjek dalam 

penelitian ini khusus remaja tengah (yaitu siswa SMA usia 15-18 tahun) karena 

seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa remaja tengah atau madya masih 

memiliki rasa keingintahuan dan rasa coba-coba yang tinggi.  Ketertarikan peneliti 

mengangkat perokok remaja madya atau remaja Sekolah Menengah Atas (15-18 
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tahun) sebagai sasaran sampel analisis penelitian adalah karena peningkatan 

jumlah perokok saat ini terjadi di kalangan remaja, fakta statistik dan fenomena di 

lapangan pun menjelaskan bahwa usia remaja yang merokok lebih cenderung ke 

arah lebih muda. Berdasarkan dengan paparan di atas, maka peneliti bermaksud 

meneliti mengenai  “Determinan Intensi Merokok Determinan Intensi Merokok 

Remaja Madya Di Kota Palembang Berdasarkan Theory Of Planned Behavior 

(Analisis Data Sateks Unsri 2020)”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Pada latar belakang diatas dijelaskan  bahwa angka kasus perokok remaja 

di Kota Palembang yang masih tinggi yaitu 1067 pada tahun 2016 serta proporsi 

umur pertama kali merokok tiap hari pada kelompok remaja umur 15-19 tahun di 

Sumatera Selatan masih sangat tinggi yaitu 53,28% dibandingkan kelompok umur 

yang lain (Dinkes Provinsi Sumsel, 2018). Tentunya hal ini menyebabkan 

terjadinya perkembangan pola perilaku merokok pada kalangan remaja di Kota 

Palembang. Untuk memunculkan perilaku merokok tentunya didahului oleh 

terbentuknya intensi perilaku merokok. Terbentuknya niat berperilaku pun 

didasari oleh 3 aspek yaitu sikap, norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku. 

Hal tersebut jelas tergambar pada Theory of Planned Behavior. Untuk itu peneliti 

ingin mengkaji mengenai hubungan variabel-variabel yang berkaitan dengan 

terbentuknya intensi/ niat berperilaku merokok remaja madya di Kota Palembang. 

Sehingga rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian adalah “bagaimana 

hubungan variabel sikap, norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku terhadap 

intensi/ niat berperilaku merokok pada remaja madya di Kota Palembang?” 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum Penelitian  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor yang 

mempengaruhi intensi merokok remaja madya di Kota Palembang.  
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1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengidentifikasi hubungan sikap terkait perilaku dengan intensi merokok 

pada remaja madya di Kota Palembang. 

2. Mengidentifikasi hubungan antara norma subjektif dengan intensi 

merokok pada remaja madya di Kota Palembang. 

3. Mengidentifikasi hubungan antara persepsi  kontrol perilaku dengan 

intensi merokok pada remaja madya di Kota Palembang. 

4. Untuk mengetahui faktor yang paling dominan terhadap intensi merokok 

pada remaja madya di Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Menambah wawasan bidang keilmuan perilaku kesehatan khususnya 

mengenai terbentuknya perilaku merokok pada remaja madya serta dapat 

memberikan kontribusi literatur bagi kajian teori perilaku remaja, 

khususnya kalangan remaja tingkat pendidikan SMA.  

2. Menambah keterampilan peneliti serta memperluas wawasan mengenai 

intensi dan Theory of planned behavior.  

1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi atau tambahan 

literatur untuk berbagai pihak baik untuk dosen maupun mahasiswa sendiri 

terutama untuk pihak yang tertarik melakukan penelitian lebih lanjut 

berupa penelitian eksperimen mengenai intensi merokok.  

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa yang 

sedang mempelajari hubungan antara sikap, norma subjektif dan persepsi 

kontrol terhadap niat berperilaku merokok pada remaja madya. 

1.4.3  Bagi Masyarakat 

 Bagi masyarakat khususnya remaja diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai aspek-aspek tertentu yang berkaitan dengan intensi merokok, 

sehingga remaja dapat mengantisipasi bagaimana seharusnya bersikap terhadap 

rokok dan mengontrol perilaku remaja terhadap rokok. Penelitian ini juga dapat 

memberikan informasi kepada orangtua agar memberikan perhatian lebih kepada 
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anaknya untuk mengawasi perilaku merokok remaja. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran intensi merokok pada siswa Sekolah 

Menengah Atas di Kota Palembang, sehingga pihak sekolah dapat mengawasi 

para siswa untuk dapat mengurangi angka prevalensi merokok pada remaja. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Tempat 

 Penelitian ini diambil dari penelitian yang telah di lakukan di Kota 

Palembang. Penelitian ini dilakukan di 4 Sekolah Menengah Atas di Kota 

Palembang yaitu SMA 10 Palembang, SMA Muhammadiyah 5 Palembang, SMA 

6 Palembang dan SMA PGRI 4 Palembang.  

1.5.2 Lingkup Materi 

 Lingkup materi penelitian ini meliputi ilmu perilaku kesehatan khususnya 

perilaku merokok remaja. Penelitian ini membahas mengenai hubungan antara 

variabel sikap,norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku terhadap intensi 

merokok pada remaja madya berdasarkan data sekunder Sateks Unsri 2020 yaitu 

intervensi komprehensif pencegahan perilaku merokok remaja Di Kota 

Palembang menggunakan pendekatan peer educator. 

1.5.3 Lingkup Waktu  

 Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data Sateks Unsri 2020 

berjudul intervensi komprehensif pencegahan perilaku merokok remaja Di Kota 

Palembang menggunakan pendekatan peer educator. Analisis data yang diambil 

akan dilaksanakan pada bulan Maret – Agustus 2021.    
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